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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus perceraian yang terjadi 

di Bener Meriah khususnya pada pasangan-pasangan muda, berdasarkan 

latar belakang tersebut maka akan dianalisis faktor-faktor penyebab 

terjadinya perceraian dini pada pasangan suami istri di Mahkmah Syar’iyah 

Blangkejeren. Penelitian ini dilakukan di Bener Meriah, Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi faktor penyebab tingginya angka perceraian di 

Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah, serta menganalisis peran 

bimbingan konseling Islam dalam upaya pencegahan. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi di Mahkamah 

Syar'iyah Bener Meriah serta Kementerian Agama setempat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kasus perceraian di wilayah tersebut 

mengalami peningkatan signifikan, dengan 537 kasus pada tahun 2023 dan 

500 kasus pada tahun 2024. Penyebab dominan perceraian adalah 

perselisihan berkelanjutan (234 kasus), diikuti faktor ekonomi, 

penelantaran, KDRT, dan pernikahan dini. Analisis juga mengungkap 

bahwa kurangnya pemahaman agama, komunikasi tidak efektif, serta 

intervensi pihak ketiga turut memperparah konflik rumah tangga.  

Mahkamah Syar'iyah dan Kementerian Agama berperan melalui mediasi 

dan bimbingan pra-nikah (catin) untuk mengurangi angka perceraian. 

Mediasi difokuskan pada upaya rekonsiliasi pasangan, sedangkan 

bimbingan pra-nikah menekankan pembentukan keluarga sakinah, 

mawaddah, wa rahmah. Namun, efektivitasnya masih terhambat oleh 

keterbatasan sumber daya dan partisipasi masyarakat. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan kolaborasi antar-lembaga, sosialisasi 

hukum perkawinan, serta program konseling berbasis komunitas untuk 

menguatkan ketahanan keluarga. Temuan ini diharapkan menjadi referensi 

bagi pemerintah dan masyarakat dalam merumuskan kebijakan pencegahan 

perceraian yang holistik. 

 

Kata Kunci : perceraian,mahkamah syar`iyah,bener meriah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

  

Hidup berkeluarga adalah fitrah yang diberikan Allah SWT kepada 

manusia. Karena itu, orang yang berakal dan sehat tentu mendambakan keluarga 

bahagia, sejahtera, damai dan kekal. Dalam membina keluarga ini, Islam tidak 

hanya membiarkan mancari solusi lewat akal tetapi Islam juga memberi petunjuk 

melalui Alquran dan hadits. Sejatinya dalam kehidupan berkeluarga memiliki visi 

dan misi yang bisa membawa keluarga kepada ketenangan dan kebahagiaan baik 

secara materi maupun spiritual hingga mencapai keridhoan Allah SWT. Untuk 

mencapai visi dan misi tersebut sebuah keluarga haruslah melewati apa makna 

sakinah, mawaddah dan rahmah.1  

Sakinah dalam bahasa Arab mengandung arti tenang, merasa terlindungi, 

penuh kasih sayang dan memperoleh pembelaan. Keluarga sakinah merupakan 

keluarga yang tentram, terhormat dan dirahmati Allah SWT yang berlandaskan 

Alquran dan hadist untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat.2 

Mawaddah dalam bahasa arab diartikan sejenis cinta membara, perasaan cinta dan 

______________ 
 
1 M. Sayyid Ahmad al-Musayyar, Fiqih Cinta Kasih: Rahasia Kebahagiaan Rumah 

Tangga (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 171. 

 
2 Kusumawati Hatta, Membangun Keluarga Islami ( Banda Aceh : Nasa, 2016), hal.4. 
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kasih sayang yang menggebu-gebu kepada pasangan jenisnya juga diartikan 

sebagai perasaan cinta yang muncul dengan dorongan nafsu kepada pasangannya 

atau muncul karena adanya sebab-sebab yang bermotif fisik. . Seperti cinta yang 

muncul karena kecantikan, ketampanan, dan kemulusan fisik atau muncul karena harta 

benda kedudukan dan pangkat.3 Selanjutnya rahmah dalam bahasa arab mempunyai arti 

ampunan, anugerah karunia, belas kasih sayang. Rahmah juga jenis cinta dan kasih sayang 

yang lembut, terpancar dari kedalaman hati yang tulus, siap berkorban, melindungi yang 

dicintai tanpa pamrih.4 Keluarga (rumah tangga) yang dihiasi dengan sakinah, 

mawaddah, dan rahmah akan menciptakan keluarga yang bahagia dan penuh kasih 

sayang.Dari hasil observasi peneliti melihat banyak sekali masalah-masalah yang terjadi 

dalam sistem berkeluarga yang berdampak hubungan antara suami dan istri tidak harmonis. 

Masalah-masalah tersebut, (1) sulitnya ekonomi,(2)kurangnya lapangan pekerjaan, (3) 

perselingkuhan. Hal ini yang banyak memicu pudarnya keharmonis dalam rumah tangga. 

Hal ini yang banyak memicu pudarnya keharmonis dalam rumah tangga. Padahal 

Allah SWT telah menggambarkan bagaimana suami dan istri dalam rumah tangga bisa 

saling memberi kasih sayang dan ketenangan, sebagaimana Allah SWT berfirman yang 

berbunyi : 

وَدَّةً وَّ  ا اِليَْهَا وَجَعَلَ بَيْنكَُمْ مَّ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِِّتسَْكُنوُْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِِّ  اِنَّ فِيْ  وَمِنْ اٰيٰتِه 
رَحْمَةًًۗ

يٰتٍ لِِّقوَْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ  ٢١ذٰلِكَ لََٰ  

Artinya :“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

______________ 
 

3 Kusuma wati hatta, membangun keluarga islami….,, hal. 5. 

 
4 Kusuma wati hatta, membangun keluarga islami….,, hal. 56 



3 
 

 
 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir.” (ar-Rum: 21). 
  

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan rasa kasih sayang 

di antara keduanya (suami dan istri), namun hal ini tidak direnungkan oleh 

seseorang yang sudah berkeluarga sehingga sering terjadi pertengkaran dan 

konflik lainnya.5Kabupaten Bener Meriah salah satu daerah dengan angka 

perceraian yang sangat tinggi, data yang diperoleh Serambi dari Mahkamah 

Syar’iyah Kabupaten Bener meriah, angka perceraian di daerah bener meriah pada 

tahun 2022-2024 meningkat. Ironisnya, perkara perceraian yang paling banyak 

didaftarkan di Mahkamah Syar’iyah yaitu cerai gugat. Sepanjang tahun 2022, 

terdapat 602 perkara perceraian dengan rincian 141 cerai talak dan 280 cerai 

gugat. Tahun 2023, angka perceraian, tercatat jumlah 537 perkara,perceraian di 

tahun 2024 sebanyak 500 perkara dengan rincian 173 cerai talak dan 307 cerai 

gugat.6 

`Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya perceraian di Bener 

meriah. Tahun 2023, peceraian karena tidak ada tanggung jawab, kurang harmonis 

dalam menjalani kehidupan berumah tangga, faktor cacat biologis, cemburu, 

ekonomi, nikah di bawah umur, serta gangguan pihak ketiga. Begitu juga di 

tahun2024, perkara perceraian faktor terbesar akibat kurang harmonisnya rumah 

tangga, tidak bertanggung jawab, krisis moral, penganiayaan berat, kekejaman 

______________ 
 

5 Ibid.., hal. 3. 

 
6 https://ms-simpangtigaredelong.go.id/laporan-tahunan/ 
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mental, cemburu, kawin paksa, nikah di bawah umur dan gangguan pihak ketiga.7 

Melihat angka perceraian yang ada di Kabupaten Aceh Tengah sangat 

tinggi, terutama kasus cerai gugat dengan berbagai macam faktor yang telah 

disebutkan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kasus perceraian cerai 

gugat dengan judul “Identifikasi Penyebab Perceraian (Studi Deskriptif Di 

Kecamatan Bukit ,Kabupaten Bener Meriah)” Penelitian ini akan difokuskan 

pada tahun 2024 untuk mencari penyebab perceraian dan faktor-faktor terjadinya 

perceraian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa penyebab utama terjadinya perceraian di kecamatan, kabupaten 

bener meriah. ? 

2. Apa saja faktor- faktor yang mendominan terjadinya perceraian di 

mahkamah syar`iyah Bener meriah.? 

3. Bagaimana bimbimbingan dan konsling islam terhadap kasus kasus 

perceraian di bener meriah.? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apa saja penyebab utama perceraian di 

kecamatan bukit kabupaten bener meriah.  

______________ 
 
 
7 https://lintasgayo.co/2025/01/06/tahun-2024-206-istri-gugat-cerai-suami-di-bener-

meriah/ 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang medominan terjadinya 

perceraian di mahkamah syar`iyah bener meriah. 

3. Untuk mengetahui bimbingan dan konsling islami terhadap kasus 

perceraian di kecamatan bukit kabupaten bener meriah. 

C. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian dapat di kemukakan menjadi dua yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi teman-teman para pencari ilmu, dan berguna untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling Islam. Adapun manfaat 

praktis dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagai 

pemerintah sehingga merumuskan kebijakan dalam mengurangi cerai gugat di 

Kabupaten Aceh Tengah dan bagi masyarakat luas dapat memberi wawasan dan 

pemahaman berkaitan dengan penyebab terjadinya cerai gugat ini. 

D. Penjelasan istilah 

Untuk memudahkan pemahaman penelitian maupun pembaca dalam 

penelitian ini, peneliti akan memberikan devinisi dari variabel-variabel judul 

skripsi ini. 

1. Identifikasi 

identifikasi dalam bahasa inggis “identification” yang memiliki 

arti menggakui atau menentuka keabsahan sesusatu, atau sesuatu itu 

berdasarkan apaadanya. Peroses pengenalan pernyataan suatu hal pada 

suatu saat tertentu(sedikitnya dalam satu segi) sebagaimana saat 
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sebelumnya.8 Dalam kamus bersar bahasa indonesia identifikasi di 

artikan sebagai tanda kenal diri,bukti diri,penentu ataupenetapan 

indentitas seseorag,benda dan sebagainya,proses psikologi yang 

terjadi pada diri seseorang karena secara tidak sadar membanyangkan 

dirinya seperti orang lain yang di kaguminya lalu meniru tinggkah laku 

orang yang di kanguminya. Mengidentifikasi menemukan atau 

menemukan idantitas(orang benda dan sebagainya). 9 

4. Dominan Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

dominan diartikan sebagai berkuasa, sangat berpengaruh.10 

5. Cerai Gugat, Gugatan cerai datang dari pihak istri, maka perceraian 

disebut cerai gugat (khulu).11 

6. Mahkamah syar’iyah, mahkamah syar’iyah merupakan lembaga 

peradilan yang menurut uu no. 18 tahun 2001 otonomi khusus bagi 

provinsi daerah istimewa aceh sebagai provinsi nanggroe aceh 

darussalam. Dibentuk untuk “menjalankan peradilan syariat islam  

7.  

______________ 
 
8 Agustin hanafi,penyebab perceraian dalam ferpektif fiqih.., hal 111 

9Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 303. 

10Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Edisi Baru (Jakarta: Media 

Pustaka Phoenix, 2010), hal. 335-336. 

11Ibid..., hal. 197. 

. 
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8. di provinsi aceh sebagai bagian dari sistem peradilan nasional”. 

Undang-undang ini menyatakan bahwa kewenangan lemaga  

didasarkan atas syariat islam dalam sistem hukum nasional yang 

akan diatur dalam qanun provinsi aceh, undang-undang ini juga 

menegaskan bahwa kewenangan ini berlaku bagi pemeluk-pemeluk 

agama islam.12 

E. Kajian Terdahulu  

 dalam penelitian yang dilakukanoleh penulis. Penelitian 

sebelumnya adalah ringkasan singkat dari studi atau penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya yang dianggap mendukung teori dalam penelitian 

yang sedang dilakukan. Berikut adalah beberapa penelitian yang relevan 

dengan skripsi ini: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Husnul Khatimah, seorang 

mahasiswi jurusan Hukum Keluarga di Fakultas Syariah dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada tahun 2019. Judulnya 

adalah: "Penyebab Perceraian di Antara Pasangan Muda di Aceh Besar 

(Studi Kasus Mahkamah Syar’iyah Jantho)". Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah perceraian pada pasangan muda di Aceh Besar dari tahun 

2015 hingga 2017 ada 91 kasus. Beberapa faktor yang menyebabkan 

perceraian di antara pasangan muda di Mahkamah Syar’iyah Jantho Aceh 

Besar faktor yang menyebabkan perceraian yaituEkonomi, Ketidakcocokan 

______________ 
 

12 Dedi Junaedi, Bimbingan Pernikahan: Membina Keluarga Sakinah Menurut al-Qur’an 

dan As-Sunnah (Jakarta: Akapress, 2010), hal. 297 
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dalam rumah tangga, Gangguan dari pihak ketiga/perselingkuhan, Tidak 

bertanggung jawab, Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT Kawin paksa.13 

 penelitian yang dilakukan oleh Rahayu Balian, dalam judul 

skripsinya Peningkatan Angka Cerai Gugat di Kabupaten Gayo Lues: Studi 

Kasus Mahkamah Sar’iyyah Kabupaten Gayo Lues. Hasil dari 

penelitiannya menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya cerai gugat di kabupaten Gayo Lues, yaitu faktor krisis 

akhlak dan moral, pernikahan dini, ekonomi, ketidak puasan baik secara 

lahir maupun batin, adanya gangguan pihak ketiga, tidak adanya tanggung 

jawab (dari pihak laki-laki maupun perempuan) dan faktor gagal 

berkomunikasi.14 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini bermakana , makan penulis akan membuat laporan 

sistematiaka penulisan yang disusun,dalam penilisan karia ilmiyah ini penulis 

menggunakan pedoman penulisan skripsi menggunakan buku panduan penulisan 

proposal dan skripsi Fakultas dakwah dan komunikasi UIN ar-raniry banda aceh. 

Skripsi ini disusun dalam lima (v) Bab yaitu : 

______________ 
 

13. Husnul Khatimah"Penyebab Perceraian di Antara Pasangan Muda di Aceh Besar 

(Studi Kasus Mahkamah Syar’iyah Jantho) 

 
14 Rahayu Balian “Peningkatan Angka Cerai Gugat di Kabupaten Gayo Lues: Studi Kasus 

Pada Mahkamah Sar’iyyah Kabupaten Gayo Lues” (Skripsi Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga, 

Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018). 
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Pertama,Bab I pendahuluan merupakan bagian yang dibahas tentang ,latar 

belakang masalah,rumusan masalah,tujuan penelitian,kegunan dan manfaat 

penelitian,depinisi oprasiaonal,kajian terdahulu dan sitematika penulisan, kedua 

Bab II adalah landasan teoritis pada bab ini penulis memaparkan dua pembhasan 

pembahasan yaitu tentang tinjauwan umum tentang perceraian,faktor faktor 

perceraian dalam rumah tangga.ketiga, Bab III metodelogi penelitian yang meliputi 

metode dan pendekatan penelitian,teknik penelitian,teknik pengumpulan 

data,teknik analisis data dan prosedur penelitian. Keempat, Bab IV Deskripsi dan 

pembahasan data penelitian, dan prosedur penelitian. Kelima, Bab V meliputi 

kesimpulan dan saran.


